SISTEM  PAKAR  BERBASIS  WEB UNTUK  MENENTUKAN  UNSUR – UNSUR  KIMIA GOLONGAN A  BERDASARKAN KARAKTERISTIKNYA by Zakaria, Rudi & Rohman, Nanan






SISTEM  PAKAR  BERBASIS  WEB UNTUK  MENENTUKAN  
UNSUR – UNSUR  KIMIA GOLONGAN A  BERDASARKAN 
KARAKTERISTIKNYA 
 
Rudi Zakaria, Nanan Rohman 





Following the increasing of human cultured and the developing of technology without the 
awareness computer has it’s big function in the world technology research and industry. 
Especially in it’s function as an equipment to input and data prosessing. Software expert 
system to decide the A group of chemist element based on characterism, from computer 
science and mathematics turn up lots of programmes which made all the calculation and 
the function become easier and useful. The software had been used to definite the A group 
of chemist element without identification by anyone or eventhough by a chemist analyst, it 
can’t be identify or decided the name of chemist element. This software is also on purpose 
to help the students (university students) in learning chemist science proses or about the 
developing of chemist science recently. In combine the software web base expert system 
to decide the A group of chemist element depend on its own characterism, the writer 
using the metode which object oriented. The software was built by using PHP version 5.3 
and database My SQL language programming. 
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Abstrak 
Setelah peningkatan berbudaya manusia dan pengembangan teknologi tanpa komputer 
kesadaran memiliki itu fungsi besar dalam penelitian teknologi dunia dan industri. 
Terutama di dalamnya berfungsi sebagai alat input dan data prosessing. Software sistem 
pakar untuk menentukan kelompok A unsur kimia berdasarkan karakteristik dari ilmu 
komputer dan matematika muncul banyak program yang membuat semua perhitungan 
dan fungsi menjadi lebih mudah dan berguna. Perangkat lunak ini telah digunakan untuk 
pasti kelompok A unsur kimia tanpa identifikasi oleh siapapun atau walaupun oleh 
seorang analis kimia, tidak dapat mengidentifikasi atau memutuskan nama elemen kimia . 
Perangkat lunak ini juga bertujuan untuk membantu siswa (mahasiswa) dalam belajar 
ilmu kimia atau Proses tentang pengembangan ilmu kimia baru-baru ini. Dalam 
menggabungkan sistem perangkat lunak pakar berbasis web untuk menentukan kelompok 
A unsur kimia tergantung pada karakteristik itu sendiri, penulis menggunakan metoda 
analisis yang berorientasi objek. Perangkat lunak ini dibangun dengan menggunakan PHP 
versi 5.3 dan database yang saya bahasa pemrograman SQL. 
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Latar Belakang Masalah 
Satu dari sekian banyak keunggulan dari 
komputer yaitu dapat merekayasa suatu 
perangkat lunak berbasis web yang 
dapat digunakan oleh individu atau 
suatu kelompok orang untuk 
menganalisis suatu masalah. Perangkat 
lunak yang dimaksud berisi suatu basis 
ilmu pengetahuan yang dapat mewakili 
seorang pakar dalam suatu bidang 
tertentu sehingga minimnya seorang 
pakar dalam suatu bidang ilmu tertentu 
sedikit banyak dapat terwakili oleh 
perangkat lunak tersebut. Perangkat 
lunak ini disebut Sistem Pakar ( Expert 
System ).   
 
Ilmu Kimia merupakan satu dari sekian 
banyak cabang ilmu pengetahuan alam 
yang mempunyai cabang-cabang ilmu 
pengetahuan yang sangat kompleks, 
diantaranya kimia organik, kimia 
anorganik, kimia pangan, kimia medis, 
biokimia dan lain-lain. Hal utama yang 
mendasari cabang-cabang ilmu kimia 
tersebut yaitu adanya unsur - unsur 
kimia yang terdapat di alam semesta. 
Pengetahuan yang mendalam tentang 
karakteristik dari unsur-unsur kimia 
tersebut menjadi landasan utama yang 
mendasari dikuasainya cabang-cabang 
dari ilmu kimia tersebut. Oleh karena itu 
diperlukan suatu perangkat lunak sistem 
pakar yang dapat mewakili seorang 
pakar dalam masalah ini. 
 
Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah 
diatas, maka dapat diidentifikasikan 
masalah-masalah sebagai berikut : 
1. Banyaknya unsur-unsur kimia yang 
terdapat di alam semesta 
2. Karakteristik yang sangat kompleks 
dari unsur - unsur kimia tersebut 
3. Belum adanya suatu perangkat 
lunak sistem pakar berbasis web 
untuk menganalisis unsur – unsur 
kimia yang terdapat di alam 
semesta yang sangat dibutuhkan 
oleh para peneliti, para praktisi 
industri - industri kimia,  analis – 
analis laboratorium, guru dan dosen 
maupun para pelajar dan 
mahasiswa sebagai bahan 




Dari sejumlah identifikasi masalah 
diatas dalam pembuatan perangkat lunak 
dan penyusunan laporan tugas akhir ini  
hanya akan  dibahas hal – hal sebagai 
berikut:   
1. Hanya membahas unsur – unsur 
kimia yang terdapat di alam 
semesta, tidak membahas unsur – 
unsur kimia buatan 
2. Hanya membahas unsur- unsur  
kimia golongan A,  tidak 
membahas unsur-unsur kimia 





Metode yang digunakan adalah metode 
analisis deskriptif, yaitu suatu metode 
penelitian yang bertujuan untuk 
menggambarkan suatu keadaan tentang 
objek yang diteliti. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
1. Studi Pustaka 
2. Studi Lapangan 
 
Metode Pengembangan Sistem 
Tahap pengembangan sistem ini 
menggunakan metode SDLC (System 
Development Life Cycle) dengan model 
waterfall. Adapun tahapannya adalah 
sebagai berikut : 
1. Rekruitmen 
2. Analisis Sistem (System Analysis) 
3. Desain Sistem (System Design) 
4. Penulisan Program (coding)  
5. Uji Coba (testing)  
6. Pemeliharaan Perangkat Lunak 
(maintenance) 
 
Zakaria,  Sistem Pakar Berbasis Web     15 





LANDASAN  TEORI 
Kecerdasan Buatan Secara Umum 
Kecerdasan buatan secara umum dapat 
didefinisikan sebagai mekanisme 
pengetahuan yang ditekankan pada 
kecerdasan pembentukan dan penilaian 
pada alat yang menjadikan mekanisme 
itu, serta membuat komputer berpikir 
secara cerdas. Kecerdasan buatan juga 
dapat didefinisikan sebagai salah satu 
bagian ilmu komputer yang membuat 
agar mesin (komputer) dapat melakukan 
pekerjaan seperti dan sebaik yang 
dilakukan manusia. 
 
Teknologi kecerdasan buatan dipelajari 
dalam bidang-bidang, seperti: robotika, 
penglihatan komputer (computer vision), 
jaringan saraf tiruan (artificial neural 
system), pengolahan bahasa alami 
(natural language processing), 
pengenalan suara (speech recognition), 
dan sistem pakar (expert system). 
 
Sistem Pakar 
Sistem pakar (expert system) secara 
umum adalah sistem yang berusaha 
mengadopsi pengetahuan manusia ke 
komputer, agar komputer dapat 
menyelesaikan masalah seperti yang 
biasa dilakukan oleh para ahli. Atau 
dengan kata lain sistem pakar adalah 
sistem yang didesain dan 
diimplementasikan dengan bantuan 
bahasa pemrograman tertentu untuk 
dapat menyelesaikan masalah seperti 
yang dilakukan oleh para ahli. 
Diharapkan dengan sistem ini, orang 
awam dapat menyelesaikan masalah 
tertentu baik ‘sedikit’ rumit ataupun 
rumit sekalipun ‘tanpa’ bantuan para 
ahli dalam bidang tersebut. Sedangkan 
bagi para ahli, sistem  ini dapat 
digunakan sebagai asisten yang 
berpengalaman. Sistem pakar 
merupakan cabang dari Artificial 
Intelligence (AI) yang cukup tua karena 
sistem ini telah mulai dikembangkan 
pada pertengahan tahun 1960. Sistem 
pakar yang muncul pertama kali adalah 
General-Purpose Problem Solver (GPS) 
yang dikembangkan oleh Newl dan 
Simon. Sampai saat ini sudah banyak 
sistem pakar yang dibuat, seperti 
MYCIN, DENDRAL, XCON & XSEL, 
SOPHIE, Prospector, FOLIO, DELTA, 
dan sebagainya (Kusumadewi, 2003). 
 
 
Gambar Arsitektur  Sistem  Pakar 
(Sumber: Sri Kusumadewi, 2003:114) 
 
 
Gambar Konsep dasar fungsi sistem 
pakar 
(Sumber: Muhammad Arhami, 2005:4) 
 
Komponen Sistem pakar 
1. Antar muka pemakai (User Interface) 
2. Basis pengetahuan (Knowledge Base) 
3. Mesin inferensi 
 
Sedangkan untuk menjadikan sistem 
pakar menjadi lebih menyerupai seorang 
pakar yang berinteraksi dengan 
pemakai, maka dapat dilengkapi dengan 
fasilitas berikut: 
1. Fasilitas penjelasan (Explanation) 
2. Fasilitas Akuisisi pengetahuan 
(Knowledge acquisition facility) 
3. Fasilitas swa-pelatihan (self-training) 
 
Metode Inferensi 
a. Pelacakan ke belakang (Backward 
Chaining) 
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Gambar Proses Backward Chaining 
(Sumber: Muhammad Arhami, 2005:19) 
 






Gambar Proses Forward Chaining 
(Sumber: Muhammad Arhami, 2005:20) 
 
Representasi Pengetahuan 
Pengetahuan yang dilakukan pada 
sistem pakar merupakan serangkaian 
informasi pada domain tertentu. Kedua 
hal tersebut menurut ekspresi klasik oleh 
Wirth ditulis sebagai berikut: 
Algoritma + Struktur Data = Program 
Pengetahuan + Inferensi = Sistem Pakar 
Noise merupakan suatu item yang tidak 
mempunyai maksud (interest). Noise 
merupakan data yang masih kabur atau 
tidak jelas. Data adalah item yang 
mempunyai makna potensial. Data 
diolah menjadi pengetahuan. Meta 
knowledge adalah pengetahuan tentang 
pengetahuan dan keahlian. Karakteristik 
pengetahuan yang diperoleh tergantung 
pada sifat masalah yang akan 
diselesaikan, tipe dan tingkat 
pengetahuan seorang pakar. 
Pengetahuan harus diekstraksikan dan 
dikodekan dalam suatu bentuk tertentu 
untuk memecahkan masalah. Ketika 
pengetahuan dalam suatu bidang 
kepakaran tersedia, maka dipilih 
representasi pengetahuan yang tepat. 
Pengetahuan dapat digolongkan menjadi 
dua kategori, yaitu: pengetahuan 
deklaratif dan pengetahuan prosedural. 
 
Ketidakpastian dengan Teori 
Certainty Factor (Teori Kepastian) 
Certanity factor didefinisikan sebagai 
berikut: 
CF[h,e] =MB[h,e]-MD[h,e] (2) dengan: 
CF[h,e] = Faktor kepastian 
MB[h,e] = Ukuran kepercayaan 
terhadap hipotesis h, jika diberikan 
evidence e (antara 0 dan 1) 
MD[h,e] = Ukuran ketidakpercayaan 
terhadap hipotesis h, jika diberikan 
evidence e (antara 0 dan 1) 
 
Ada 3 hal yang mungkin terjadi pada 
Certanity Factor (CF): 
1. Beberapa evidence dikombinasikan 
untuk menentukan CF dari suatu 
hipostesis     
    (Gambar 6a). Jika e1 dan e2 adalah 
observasi, maka: 
 
    MB [h,e1^e2] = {     0                                
MB [h,e1^e2]=1 
                             {   MB [h,e1] + MB 
[h,e2].1-MB [h,e1]   lainnya          (3) 
    MD [h,e1^e2] = {     0                                
MB [h,e1^e2]=1 
                              {  MD [h,e1] + MD 
[h,e2].1-MD [h,e1]   lainnya         (4) 
 
2.  CF dihitung dari kombinasi beberapa 
hipotesis (Gambar 6b), jika h1 dan h2 
     adalah hipotesis, maka: 
     MB[h1 ∧ h2,e] = 
min(MB[h1,e],MB[h2,e]) (5) 
     MB[h1 ∨ h2,e] = 
max(MB[h1,e],MB[h2,e]) (6) 
     MD[h1 ∧ h2,e] = 
min(MD[h1,e],MD[h2,e]) (7) 
     MD[h1 ∨ h2,e] = 
max(MD[h1,e],MD[h2,e]) (8) 
     CF[h1 ∧ h2,e] = MB[h1 ∧ h2,e] - 
MD[h1 ∧ h2,e] (9) 
     CF[h1 ∨ h2,e] = MB[h1 ∨ h2,e] - 
MD[h1 ∨ h2,e] (10) 
3.  Beberapa aturan saling 
bergandengan, ketidakpastian dari suatu 
aturan 
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     menjadi input untuk aturan yang 
lainnya (Gambar 6c), maka: 
     MB[h,s]=MB’[h,s]*max(0,CF[s,e]) 
(11) 
     dengan MB’[h,s] adalah ukuran 
kepercayaan h berdasarkan keyakinan 
penuh 
     terhadap validitas s. 
 
 
Tata nama unsur - unsur kimia 
Penamaan unsur telah jauh sebelum 
adanya teori atom suatu zat, meski pada 
waktu itu belum diketahui mana yang 
merupakan unsur, dan mana yang 
merupakan senyawa. Ketika teori atom 
berkembang, nama-nama unsur yang 
telah digunakan pada masa lampau tetap 
dipakai. Misalnya, unsur "cuprum" 
dalam Bahasa Inggris dikenal dengan 
copper, dan dalam Bahasa Indonesia 
dikenal dengan istilah tembaga. Contoh 
lain, dalam Bahasa Jerman 
"Wasserstoff" berarti "hidrogen", dan 
"Sauerstoff" berarti "oksigen". 
 
Nama resmi dari unsur kimia ditentukan 
oleh organisasi IUPAC. Menurut 
IUPAC, nama unsur tidak diawali 
dengan huruf kapital, kecuali berada di 
awal kalimat. Dalam paruh akhir abad 
ke-20, banyak laboratorium mampu 
menciptakan unsur baru yang memiliki 
tingkat peluruhan cukup tinggi untuk 
dijual atau disimpan. Nama-nama unsur 
baru ini ditetapkan pula oleh IUPAC, 
dan umumnya mengadopsi nama yang 
dipilih oleh penemu unsur tersebut. Hal 
ini dapat menimbulkan kontroversi grup 
riset mana yang asli menemukan unsur 
tersebut, dan penundaan penamaan 
unsur dalam waktu yang lama. 
 
Lambang unsur - unsur kimia 
Sistem yang saat ini digunakan 
diperkenalkan oleh Berzelius. Dalam 
sistem tipografi tersebut, simbol kimia 
yang digunakan adalah singkatan dari 
nama Latin (karena waktu itu Bahasa 
Latin merupakan bahasa sains); 
misalnya Fe adalah simbol untuk unsur 
ferrum (besi), Cu adalah simbol untuk 
unsur Cuprum (tembaga), Hg adalah 
simbol untuk unsur hydrargyrum 
(raksa), dan sebagainya. 
Simbol kimia digunakan secara 
internasional, meski nama-nama unsur 
diterjemahkan antarbahasa. Huruf 
pertama simbol kimia ditulis dalam 
huruf kapital, sedangkan huruf 
selanjutnya (jika ada) ditulis dalam 
huruf kecil. 
Simbol non-unsur khususnya dalam 
kimia organik dan organometalik, 
seringkali menggunakan simbol yang 
terinspirasi oleh simbol-simbol unsur 
kimia. Berikut adalah contohnya: Cy - 
sikloheksil; Ph - fenil; Bz - benzoil; Bn - 
benzil; Cp - Siklopentadiena; Pr - 
propil; Me - metil; Et - etil; Tf - triflat; 
Ts - tosil; Hb - hemoglobin. Kelimpahan 
Unsur Ppm (w/w) di alam adalah 
sebagai berikut : 
Hidrogen (739,000), Helium (240,000), 
Oksigen (10,400), Karbon (4,600), Neon 
(1,340), Besi (1,090), Nitrogen (960), 
Silikon (650), Magnesium (580), Sulfur 
(440), Kalium (210), Nikel (100). 
 
Tabel menurut JW Dobereiner 
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Gambar Sistem Periodik Modern 
( Sumber :  hmpublishing.com ) 
 
Sifat-sifat Periodik Unsur – Unsur 
a. Jari-jari Atom 
b. Energi Ionisasi 
c. Keelektronegatifan 
d. Afinitas Elektron 
e . Sifat Logam dan non logam 




Requirements Untuk Aplikasi Sistem 
pakar berbasis web 
Aplikasi sistem pakar berbasis web akan 
diimplementasikan di web base dengan 
menggunakan bahasa pemrograman 
PHP dan menggunakan database MY 
SQL. Untuk keperluan database maka 
dibutuhkan basis pengetahuan yang 
menjelaskan tentang pengelompokan 
karakteristik dari unsur-unsur kimia 
yang akan dibahas.  
 
Unsur-unsur kimia golongan A dalam 
sistem periodik berjumlah 44 unsur. 
Unsur-unsur tersebut mempunyai 
karakteristik yang sangat mirip sehingga 
perlu dikelompokkan berdasarkan 4 
kriteria supaya mempermudah dalam 
implementasi system. Adapun 4 kriteria 
tersebut terdiri dari : 
 Jenis Unsur 
 Wujud Unsur  
 Sifat Unsur 
 Warna Unsur 
 
Jenis unsur dapat dibagi 2 kelompok 
yaitu logam dan nonlogam, kemudian 
untuk wujud unsur dapat dikelompokkan 
ke dalam 3 wujud yaitu padat, cair dan 
gas. Untuk sifat unsur dapat 
dikelompokkan ke dalam 3 sifat yaitu 
lunak, semilunak dan keras, sedangkan 
untuk warna unsur dapat dikelompokkan 
ke dalam 19 jenis warna. Dengan 
demikian maka dapat dibuat beberapa 








Gambar Pohon keputusan 2 
 
 
Gambar Pohon keputusan 3 
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Gambar Pohon keputusan 6 
 
 
Adapun kebutuhan-kebutuhan sistemnya 
adalah sebagai berikut : 
1. ADMIN : 
 Log in dengan menginput kata 
kunci (password) 
 Menambah data pengguna 
(user) 
 Menyimpan data pengguna 
(user) 
 Menyimpan data pakar 
 Menghapus data pengguna 
(user) 
 Menghapus data pakar 
 Backup data system 
 Menginput berita seputar dunia 
kimia 
 
2. PENGGUNA ( USER )  : 
 Konsultasi pakar 
 Lihat berita seputar dunia 
kimia 
 Forum (Input saran / 
pertanyaan dan komentar) 
 Lihat informasi unsur - unsur  
 
3. PAKAR : 
 Forum ( menjawab saran / 
pertanyaan dari user )  




Usecase System untuk Aplikasi system 
pakar 
3.2.1 Usecase System untuk 
admin :  
 
 
Gambar Usecase system untuk admin 
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Gambar Usecase sistem untuk 
pengguna (user) 
 
Usecase System untuk Pakar :  
 
 



















Component Diagram untuk Sistem 
Pakar 
 








































































Pakar Forum Update Informasi Unsur
1 : Lihat Pertanyaan()
2 : Tampil Pertanyaan()
3 : Jawab/kirim pertanyaan()
4 : Update informasi unsur()




COM :  Component Environtment
Bisnis Logic
Database : MYSQL
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Gambar Diployment Diagram 
Sistem Pakar 
 
Class  Diagram Untuk  Sistem 
Pakar 
 





Implementasi merupakan kegiatan akhir 
dari proses perancangan perangkat lunak 
yang penerapan dan proses 
implementasinya dilakukan secara 
menyeluruh. Tindak lanjut dari proses 
implementasi berupa pengujian terhadap 
perangkat lunak itu sendiri. Pada tahap 
ini terdiri dari penjelasan tentang 
batasan implementasi maupun 
implementasi dari program. 
 
Gambar  Form log in untuk admin, 
pengguna dan pakar 
 
 




Gambar Form tambah  anggota 
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Gambar Form informasi unsur - unsur 
 
 
Uji Kualitas Perangkat Lunak 
Pada pengujian ini penulis 
menggunakan Metode Black Box. 
Metode pengujian black box difokuskan 
pada fungsi yang dibutuhkan oleh 
perangkat lunak, yaitu pengujian black 
box memungkinkan perancang 
perangkat lunak untuk memperoleh 
masukan-masukan yang akan memenuhi 
semua kebutuhan fungsional untuk suatu 
program.  
 
Adapun hasil pengujian dari program 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
 







1. Aplikasi system pakar ini dapat 
mempermudah berbagai pihak 
dalam mengidentifikasi unsur – 
unsur yang ditemui yang belum 
diketahui identitasnya.  
2. Aplikasi system pakar ini dapat 
mempercepat akses informasi 
unsur – unsur  kimia golongan 
A  
3. Aplikasi system pakar ini 
dapatdigunakan sebagai wahana 
forum Tanya jawab seputar 
dunia kimia. 
4. Aplikasi system pakar ini dapat 
digunakan sebagai wahana 
bahan pembelajaran yang 
menarik bagi para praktisi di 
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